TINJAUAN PUSTAKA
Penyaluran Kredit
Credere yang berasal dari bahasa latin atau yang dikenal dengan kredit memiliki arti percaya. Maksudnya percaya disini, yaitu pelaku pemberi kredit percaya kepada pelaku penerima kredit, bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian. Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 1998, yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Rumus penyaluran kredit yaitu: Jumlah Kredit Bank Umum pada Akhir Periode Tahunan. 

Non-Performing Loan (NPL)
Non-Performing Loan atau NPL dapat diartikan sebagai tahap pengembalian kredit yang dialokasikan kepada bank oleh deposan atau NPL diartikan sebagai tingkat kredit macet atas bank. Tingginya tingkat NPL akan menyebabkan besarnya risiko kredit yang akan ditanggung oleh bank, sebaliknya apabila tingkat NPL semakin rendah, maka semakin kecil risiko yang akan ditanggung oleh bank. Rumus menghitung NPL sebagai berikut:

NPL =  x 100%

Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio atau LDR merupakan rasio perbandingan antara total kredit yang disalurkan dengan dana yang diterima. Rasio ini dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai likuiditas bank. Semakin tingginya tingkat LDR, maka akan menyebabkan bank semakin tidak likuid, sebaliknya apabila tingkat LDR semakin rendah, maka akan menyebabkan bank semakin likuid. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung LDR adalah sebagai berikut:

LDR =  x 100%

Return on Asset (ROA)
Return on Asset atau ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau laba keseluruhan. Apabila nilai ROA pada suatu bank semakin besar, maka akan menyebabkan semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh bank tersebut dan akan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset, sebaliknya apabila nilai ROA pada suatu bank semakin rendah, maka akan menyebabkan semakin rendahnya tingkat keuntungan yang akan diperoleh bank tersebut.
Rumus menghitung ROA sebagai berikut:

ROA = 
 
Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdaulu adalah kumpulan dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini, berikut hasil penelitian-penelitian terdahulu pada tabel 1:
Tabel 1. Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan dan Persamaan

	1.
	Onny Setyawan (2016)
	Pengaruh DPK, CAR, NPL, ROA, SBI dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	Analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis
	Hasil penelitian menunjukkan DPK berpengaruh signifikan terhadap variabel kredit. CAR, NPL, ROA, SBI, dan Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kredit.
	Perbedaan:
Variabel (X1) DPK, (X2) CAR, (X5) SBI, dan (X6) Pertumbuhan Ekonomi
Persamaan:
Variabel (Y) Penyaluran Kredit, (X3) NPL, dan (X4) ROA

	2.
	Yua Molek Winarti Putri, Alien Akmalia (2016)
	Pengaruh CAR, NPL, ROA dan LDR Terhadap Penyaluran Kredit Pada Perbankan (Studi Pada Perusahaan Perbankan yang Listed di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)
	Uji asumsi klasik, dan Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan CAR dan ROA berpengaruh positif signifikan terhadap Penyaluran Kredit perbankan, NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap Penyaluran Kredit perbankan, LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit perbankan
	Perbedaan:
Variabel (X1) CAR
Persamaan:
Variabel (Y) Rentabilitas, (X2) NPL, (X3) ROA, dan (X4) LDR

	3.
	Aida Fitria, Masyhad, Siti Rosyafah (2017)
	Pengaruh DPK, CAR, NPL dan LDR Terhadap Jumlah Pemberian Kredit (Studi Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015) 
	Uji asumsi klasik, uji statistik deskriptif,analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis
	Hasil penelitian menunjukkan Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pemberian kredit bank umum. Non-Performing Loan tidak berpengaruh signifikan, dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah Pemberian Kredit bank umum
	Perbedaan:
Variabel (X1) DPK, dan (X2) CAR 
Persamaan:
Variabel (Y) Pemberian Kredit, (X3) NPL, dan (X4) LDR
 


Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2021
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Kajian Peneliti, 2021

Berdasarkan Kerangka Pemikiran diatas, hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh antara NPL terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
H2: Terdapat pengaruh antara LDR terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
H3:	Terdapat pengaruh antara ROA terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 
H4:	Terdapat pengaruh antara NPL, LDR dan ROA terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
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